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Abstrak: Dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran mendalam menjadi pendekatan yang 

mendorong peserta didik untuk terlibat secara aktif melalui melalui pembelajaran yang 

berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 

strategi guru dalam mengimplementasikan pembelajaran mendalam pada pembelajaran 

matematika di SMP. Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan dengan melibatkan 4 guru 

matematika di SMP Negeri 1 Srumbung dan SMP Negeri 1 Muntilan yang dipilih secara 

purposive. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan model analisis Miles dan 

Huberman yang terdiri atas pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

dan verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran 

mendalam dilakukan melalui pembelajaran berkesadaran dengan penyampaian tujuan 

pembelajaran dan apersepsi, pembelajaran bermakna melalui penggunaan konteks kehidupan 

nyata yang didukung pembelajaran bersifat kolaboratif, pembelajaran menggembirakan 

melalui ice breaking dan permainan edukatif yang diperkuat dengan pemanfaatan teknologi 

digital, serta upaya guru mengatasi hambatan melalui pelatihan, open class, dan penyesuaian 

penggunaan teknologi sesuai kondisi sekolah. Meskipun terdapat kendala berupa kesiapan 

guru, partisipasi peserta didik, dan keterbatasan sarana, kedua sekolah mampu menerapkan 

pembelajaran mendalam dengan strategi yang berbeda sesuai karakteristik dan sumber daya 

yang dimiliki. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran mendalam 

memiliki sifat fleksibel dan dapat menjadi pedoman bagi guru untuk mengembangkan 

pembelajaran matematika yang lebih bermakna, aktif, serta berpusat pada peserta didik. 

Penelitian selanjutnya dapat mengkaji penerapan pembelajaran mendalam dengan 

melibatkan lebih banyak guru untuk memperoleh gambaran strategi pembelajaran yang lebih 

beragam. 

Kata Kunci: Pembelajaran berkesadaran; Pembelajaran bermakna; Pembelajaran mendalam; 

Pembelajaran menggembirakan; Strategi guru. 

Abstract: Within the Merdeka Curriculum, deep learning has emerged as an approach that 

encourages students to actively engage in learning through mindful, meaningful, and joyful 

learning experiences. This study aimed to describe teachers’ strategies for implementing 

deep learning in mathematics learning at the junior high school level. A descriptive 

qualitative approach was employed, involving four mathematics teachers from SMP Negeri 

1 Srumbung and SMP Negeri 1 Muntilan who were purposively selected. The collected data 

were analyzed using the Miles and Huberman model, which consists of data collection, data 

reduction, data display, and conclusion drawing and verification. The results showed that 

deep learning was implemented through mindful learning by communicating learning 

objectives and conducting apperception activities; meaningful learning through the use of 

real-life contexts supported by collaborative learning; and joyful learning through ice-

breaking activities and educational games reinforced by the use of digital technology. 

Teachers also addressed implementation challenges through training, open-class activities, 

and adjustments to technology use according to school conditions. Although challenges 

related to teacher readiness, student participation, and limited facilities were identified, both 
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schools were able to implement deep learning using different strategies according to their 

characteristics and available resources. The findings indicate that deep learning 

implementation is flexible and can serve as a reference for teachers in developing 

mathematics learning that is more meaningful, active, and student-centered. Future research 

could examine the implementation of deep learning by involving more teachers to obtain a 

broader range of instructional strategies. 

Keywords: Deep learning; Joyful learning; Meaningful learning; Mindful learning; Teacher 

strategies. 

PENDAHULUAN 

Salah satu peran utama pendidikan adalah menciptakan kualitas sumber daya 

manusia. Tidak hanya berfungsi sebagai sarana memperoleh pengetahuan, 

pendidikan memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan kapasitas 

berpikir, membentuk sikap, dan meningkatkan berbagai keterampilan agar mampu 

menghadapi berbagai tuntutan kehidupan sehari-hari  (Zuhro et al., 2025). Perubahan 

sosial dan kemajuan teknologi yang terus berlangsung mendorong dunia pendidikan 

untuk melakukan penyesuaian agar pembelajaran tetap relevan dengan kebutuhan 

peserta didik pada masa sekarang. Salah satu langkah yang ditempuh pemerintah 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah menerapkan Kurikulum Merdeka. 

Kurikulum ini menekankan pembelajaran yang fleksibel, berpusat pada peserta didik, 

sekaligus memberi ruang bagi peserta didik untuk memahami konsep secara lebih 

mendalam dengan mempertimbangkan kemampuan dan karakteristik yang dimiliki 

setiap individu (Nuriah et al., 2025). Selain itu, kurikulum ini mendukung terciptanya 

pembelajaran yang dapat berkembang secara optimal (Rosiyati et al., 2025). 

Namun, pembelajaran matematika di SMP pada praktiknya masih banyak 

berfokus pada penyelesaian soal secara prosedural dan latihan rutin. Pembelajaran 

yang berorientasi pada langkah penyelesaian sering membuat peserta didik hanya 

mengikuti contoh tanpa memahami konsep secara utuh. Kondisi tersebut 

mengakibatkan peserta didik cenderung mengalami hambatan ketika menghadapi 

permasalahan yang memiliki bentuk berbeda dari contoh yang telah diberikan 

maupun ketika diminta menghubungkan konsep matematika dengan permasalahan 

kehidupan nyata (Apriani & Sudiansyah, 2024). Kondisi tersebut juga berpengaruh 

pada rendahnya keterlibatan dan motivasi belajar peserta didik karena pembelajaran 

lebih berorientasi pada hasil daripada proses pemahaman konsep (Kirana & Ghani, 

2024). Penekanan berlebihan pada latihan soal tanpa pendalaman konsep membuat 

pemahaman peserta didik menjadi kurang kuat dan cenderung bergantung pada 

arahan guru (Sapitri et al., 2024). Akibatnya, sebagian peserta didik masih 

menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dipahami serta kurang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari oleh sebagian peserta didik (Hutajulu et al., 

2026; Pebiola et al., 2025). 

Kondisi tersebut sesuai dengan prinsip dan arah kebijakan Kurikulum 

Merdeka, pembelajaran mendalam mulai diperkenalkan sebagai pendekatan yang 

menekankan pemahaman konsep secara utuh dan bermakna. Pendekatan 

pembelajaran mendalam menekankan pentingnya proses memahami, 

menghubungkan, dan mengaplikasikan pengetahuan secara bermakna melalui proses 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif, mendorong proses refleksi, 

dan berkaitan dengan situasi kehidupan peserta didik (Kharisma et al., 2025). Dalam 
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pembelajaran matematika, pendekatan ini memungkinkan peserta didik tidak hanya 

menguasai langkah-langkah penyelesaian, melainkan juga memahami makna dan 

alasan di balik setiap konsep sehingga dapat menggunakannya dalam beragam 

konteks (Yusmin et al., 2026). Pembelajaran mendalam juga mendorong peserta 

didik untuk mengaitkan konsep yang dipelajari dengan pengalaman dan 

permasalahan dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya 

menekankan aspek hafalan, tetapi juga membangun pemahaman yang lebih 

bermakna (Mulyanto et al., 2025).  

Pembelajaran mendalam terdiri atas tiga prinsip pokok, yakni pembelajaran 

berkesadaran (mindful learning), pembelajaran bermakna (meaningful learning), dan 

pembelajaran menggembirakan (joyful learning) (Mu’ti, 2025). Pembelajaran 

berkesadaran mengutamakan keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran, 

pembelajaran bermakna menekankan pada keterkaitan materi dengan konteks 

kehidupan nyata, sedangkan pembelajaran menggembirakan berorientasi pada 

terciptanya lingkungan belajar yang positif dan mendukung partisipasi peserta didik 

(Bistari et al., 2025). 

Pembelajaran mendalam merupakan pendekatan yang berorientasi pada 

penguasaan konsep, peningkatan kemampuan berpikir kritis, serta partisipasi aktif 

peserta didik selama proses pembelajaran (Handayani et al., 2025). Implementasi 

pembelajaran mendalam menempatkan guru sebagai fasilitator yang mengarahkan 

proses belajar melalui pemanfaatan masalah kontekstual, diskusi kolaboratif, 

penggunaan teknologi, serta berbagai kegiatan pembelajaran agar peserta didik dapat 

membangun pemahaman konsep secara mandiri (Waluyo et al., 2025). Wijaya, 

(2025) menegaskan bahwa pembelajaran mendalam merupakan pembelajaran yang 

dirancang untuk memberi ruang kepada peserta didik dalam mengonstruksi 

pemahaman konsep melalui interaksi dengan lingkungan serta proses refleksi 

terhadap pengalaman belajar, sehingga pengetahuan yang diperoleh tidak sekadar 

bersifat hafalan, tetapi dapat diaplikasikan dalam berbagai situasi.  

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran mendalam 

berkontribusi positif dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Menurut 

Weng et al., (2023), pembelajaran yang memanfaatkan konteks nyata dan 

pengalaman belajar mampu mendorong peserta didik untuk terlibat secara aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, Utami et al., (2025) menyatakan bahwa 

implementasi pembelajaran mendalam memberi kontribusi positif pada penguatan 

kemampuan kolaboratif peserta didik. Pemanfaatan teknologi digital juga menjadi 

aspek penting dalam mendukung implementasi pembelajaran, sebagaimana 

dijelaskan oleh Wang & Liu (2021), pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran 

yang bersifat kolaboratif berkontribusi terhadap peningkatan partisipasi peserta didik 

dan menjadikan proses pembelajaran lebih efektif. Berdasarkan berbagai temuan 

tersebut, pembelajaran mendalam dipandang sebagai pendekatan yang tidak sekadar 

berorientasi pada pemahaman terhadap konsep, melainkan juga mendorong 

berkembangnya kemampuan berpikir, keterampilan bekerja sama, serta pemanfaatan 

teknologi sebagai bagian dari proses pembelajaran. 

Peran guru dalam menyusun dan melaksanakan kegiatan pembelajaran menjadi 

faktor penting yang menentukan keberhasilan penerapan pembelajaran mendalam. 

Guru berperan tidak hanya terbatas pada penyampaian materi, melainkan juga 

mencakup penentuan strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan partisipasi 

peserta didik, mengaitkan konsep dengan pengalaman nyata, memfasilitasi 
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kolaborasi, dan membangun suasana belajar yang positif serta mendukung peserta 

didik dalam mengembangkan kemampuan berpikirnya. Penerapan pembelajaran 

mendalam dalam pembelajaran matematika juga dapat berlangsung dengan strategi 

yang berbeda karena setiap sekolah memiliki karakteristik peserta didik, kesiapan 

guru, dan ketersediaan sarana yang tidak selalu sama. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa penerapan pembelajaran mendalam perlu dikaji berdasarkan praktik 

pembelajaran yang berlangsung secara nyata di kelas, khususnya bagaimana guru 

menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kondisi yang dihadapi. 

Meskipun pembelajaran mendalam mulai diterapkan dalam Kurikulum 

Merdeka, kajian mengenai praktik penerapannya dalam pembelajaran matematika di 

tingkat SMP masih terbatas. Penelitian sebelumnya lebih banyak membahas konsep 

pembelajaran mendalam, manfaatnya dalam pembelajaran, serta kesiapan guru dalam 

menerapkannya. Sementara itu, penelitian yang secara langsung menggambarkan 

strategi guru dalam menerapkan pembelajaran berkesadaran, bermakna, dan 

menggembirakan pada pembelajaran matematika di SMP masih perlu dikembangkan. 

Penelitian ini dilakukan pada dua sekolah dengan karakteristik dan sumber daya yang 

berbeda untuk melihat bagaimana guru menerapkan dan menyesuaikan strategi 

pembelajaran mendalam dalam kondisi pembelajaran yang nyata. Perbedaan konteks 

tersebut memungkinkan penelitian ini memberikan gambaran mengenai variasi 

strategi guru dalam menerapkan pembelajaran mendalam, termasuk cara guru 

menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik peserta didik dan sumber daya 

yang tersedia.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

strategi guru dalam mengimplementasikan pembelajaran mendalam pada 

pembelajaran matematika di SMP sehingga dapat memberikan gambaran mengenai 

praktik pembelajaran yang dilakukan guru dalam menciptakan pembelajaran 

berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian dalam  penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang 

dipilih karena penelitian berfokus pada pendeskripsian secara langsung mengenai 

strategi guru dalam mengimplementasikan pembelajaran mendalam dalam 

pembelajaran matematika berdasarkan situasi nyata di kelas. Pendekatan kualitatif 

diterapkan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap suatu fenomena 

berdasarkan kondisi kontekstual melalui data non numerik (Creswell, 2013). 

Deskriptif digunakan untuk mengkaji dan memberikan gambaran secara 

komprehensif, mendalam, serta menyeluruh terhadap situasi sosial yang menjadi 

objek penelitian (Sugiyono, 2023). 

Penelitian ini dilaksanakan pada dua sekolah dengan karakteristik yang 

berbeda, yaitu SMP Negeri 1 Srumbung dan SMP Negeri 1 Muntilan. Lokasi 

penelitian dipilih dengan dasar bahwa kedua keduanya telah menerapkan Kurikulum 

Merdeka, tetapi memiliki variasi dalam praktik pembelajaran matematika, sehingga 

mampu memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai implementasi 

pembelajaran mendalam. Subjek penelitian ditentukan secara purposive berdasarkan 

mempertimbangkan kesesuaian karakteristik subjek dengan tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian. Kriteria yang digunakan yaitu guru matematika yang telah 

melaksanakan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran. Berdasarkan kriteria 
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tersebut, penelitian melibatkan 4 guru matematika, yang terdiri atas 2 guru dari SMP 

Negeri 1 Srumbung dan 2 guru dari SMP Negeri 1 Muntilan. Penelitian ini tidak 

hanya melibatkan guru, tetapi juga peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran 

yang diamati, sehingga diperoleh informasi yang relevan terkait pengalaman belajar 

yang mereka alami. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri atas observasi, 

wawancara, angket, serta dokumentasi. Kegiatan observasi dilaksanakan secara 

langsung pada saat pembelajaran berlangsung menggunakan lembar observasi 

terstruktur yang memuat indikator pembelajaran berkesadaran, bermakna, dan 

menggembirakan. Wawancara dilakukan secara terstruktur dengan 19 butir 

pertanyaan yang disusun dalam pedoman wawancara untuk menggali informasi 

terkait perencanaan, pelaksanaan, strategi pembelajaran, hingga pemanfaatan 

teknologi. Angket dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi terkait 

persepsi peserta didik terhadap penerapan pembelajaran mendalam menggunakan 

skala Likert dengan 5 tingkat penilaian yang terdiri dari 15 butir pernyataan yang 

mencakup aspek pembelajaran berkesadaran, bermakna, dan juga menggembirakan. 

Selain itu, angket juga dilengkapi 3 pertanyaan terbuka untuk memperoleh informasi 

secara lebih mendalam mengenai pengalaman yang dialami peserta didik selama 

proses pembelajaran. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung yang meliputi 

modul ajar, Lembar Kerja Peserta Didik, media pembelajaran, serta instrumen 

asesmen yang digunakan guru. 

Kisi-kisi instrumen penelitian disusun berdasarkan fokus pembelajaran yang 

meliputi pembelajaran berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan. Kisi-kisi 

instrumen yang digunakan dalam penelitian disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
No Instrumen Aspek yang Dikaji Indikator 

1 Observasi Prinsip pembelajaran Kesiapan belajar, tujuan pembelajaran, 

konteks nyata, dan pertanyaan 

pemantik 

Pengalaman belajar Berpikir kritis, eksplorasi, kolaborasi, 

penerapan konsep, teknologi, dan 

umpan balik 

Kerangka pembelajaran Partisipasi aktif, lingkungan belajar, 

dan hubungan positif guru-peserta didik 

Refleksi dan evaluasi Refleksi, penguatan konsep, umpan 

balik, dan penutupan pembelajaran 

2 Wawancara Prinsip pembelajaran Berkesadaran, bermakna, 

menggembirakan 

Pengalaman belajar Pemahaman konsep, berpikir kritis, 

eksplorasi, kolaborasi, dan penerapan 

konsep 

Pendukung pembelajaran Teknologi, lingkungan belajar, dan 

kemitraan 

Implementasi pembelajaran Praktik pedagogis, tantangan, dukungan 

sekolah, dan dampak pembelajaran 

Refleksi dan keberlanjutan Refleksi guru, harapan, dan 

pengalaman penerapan 

3 Angket Pembelajaran bermakna Pemahaman konsep, konteks kehidupan 

nyata, dan alasan matematis 

Berpikir kritis dan kolaborasi Pemecahan masalah, eksplorasi, dan 

diskusi 
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Pembelajaran 

menggembirakan dan refleksi 

Ketertarikan belajar dan refleksi 

pemahaman 

Umpan balik dan penerapan Umpan balik, penerapan pengetahuan, 

dan pemahaman jangka panjang 

Lingkungan pembelajaran Media, kenyamanan belajar, dan 

kepercayaan diri 

Pengalaman peserta didik Pengalaman, hal yang disukai, dan 

perbaikan pembelajaran 

Penelitian ini menggunakan model analisis data dari Miles & Huberman, 

(1994), yang meliputi empat tahapan, yaitu pengumpulan data (data collection), 

reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), serta penarikan dan 

verifikasi kesimpulan (conclusion drawing/verification). Keempat komponen 

tersebut saling berkaitan selama proses penelitian. Proses analisis dimulai dengan 

pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, serta 

angket. Data yang terkumpul selanjutnya direduksi melalui proses pemilihan, 

pemfokusan, penyederhanaan, serta pengelompokan informasi yang sesuai dengan 

tujuan penelitian. Data kemudian ditampilkan dalam bentuk deskripsi naratif agar 

peneliti dapat mengidentifikasi pola, hubungan, dan perbedaan antar temuan.  

Berdasarkan penyajian data tersebut, peneliti menarik kesimpulan sementara yang 

terus diverifikasi melalui tahapan pengumpulan data, reduksi data, dan penyajian 

data hingga diperoleh kesimpulan dan mencapai kejenuhan data. 

 
Gambar 1. Alur Analisis Data (Miles & Huberman, 1994) 

Keabsahan data dalam penelitian ini diperoleh melalui teknik triangulasi, yang 

terdiri atas triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan 

dengan membandingkan informasi yang berasal dari guru dan peserta didik, 

sementara triangulasi teknik dilakukan melalui perbandingan data hasil observasi, 

wawancara, angket, dan dokumentasi. Peneliti juga menjadi instrumen utama yang 

terlibat langsung dalam proses pengumpulan dan pengolahan data di lapangan, 

sehingga mampu memahami fenomena penelitian secara lebih mendalam sesuai 

dengan konteks yang diteliti (Sidiq & Choiri, 2019). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi pembelajaran mendalam pada 

pembelajaran matematika di SMP Negeri 1 Srumbung dan SMP Negeri 1 Muntilan 

telah dilaksanakan melalui beberapa indikator utama, yaitu pembelajaran 
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berkesadaran (mindful learning), pembelajaran bermakna (meaningful learning), dan 

pembelajaran menggembirakan (joyful learning). Data yang diperoleh dari observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan angket menunjukkan bahwa kedua sekolah telah 

mengintegrasikan prinsip-prinsip pembelajaran mendalam ke dalam kegiatan 

pembelajaran, meskipun terdapat perbedaan strategi pelaksanaannya.  

Observasi dilakukan dengan mengamati pelaksanaan pembelajaran berdasarkan 

indikator pembelajaran mendalam yang meliputi pembelajaran berkesadaran (mindful 

learning), pembelajaran bermakna (meaningful learning), dan pembelajaran 

menggembirakan (joyful learning). Hasil observasi menunjukkan bahwa guru telah 

mengintegrasikan aspek-aspek tersebut melalui berbagai aktivitas pembelajaran, 

mulai dari kegiatan pendahuluan, penyampaian materi, aktivitas diskusi, penggunaan 

media pembelajaran, hingga penutup pembelajaran. Hasil wawancara memperkuat 

bahwa strategi tersebut dirancang untuk mendorong keaktifan peserta didik dan 

membantu mereka memahami konsep matematika secara lebih mendalam. 

Data angket yang diperoleh dari 66 peserta didik memperlihatkan bahwa 

adanya persepsi positif terhadap implementasi pembelajaran mendalam oleh guru. 

Hal ini ditunjukkan oleh 55% peserta didik yang setuju, 44% sangat setuju, 1% ragu-

ragu, serta tidak adanya peserta didik yang memberikan tanggapan tidak setuju 

ataupun sangat tidak setuju. Sebagaimana disajikan pada Gambar 2. Respons 

dominan setuju dan sangat setuju menunjukkan bahwa strategi pembelajaran 

mendalam yang diterapkan guru telah diterima dengan baik oleh sebagian besar 

peserta didik. Namun, persentase peserta didik yang menyatakan ragu-ragu 

mengindikasikan bahwa masih terdapat sebagian peserta didik yang belum 

sepenuhnya merasakan manfaat pembelajaran mendalam. Keraguan tersebut 

berkaitan dengan harapan agar guru memberikan penjelasan materi yang lebih rinci, 

memperbanyak latihan soal, serta menyediakan waktu diskusi yang lebih optimal. 

 
Gambar 2. Persepsi Peserta Didik terhadap Implementasi Pembelajaran Mendalam 

Angket yang digunakan terdiri atas 15 pernyataan tertutup dengan skala Likert 

dan 3 pertanyaan terbuka. Pernyataan tertutup mengukur persepsi peserta didik 

terhadap berbagai aspek implementasi pembelajaran mendalam, meliputi 

pembelajaran berkesadaran, pembelajaran bermakna, dan pembelajaran 

menggembirakan. Selain itu, pertanyaan terbuka digunakan untuk menggali 

pengalaman peserta didik selama mengikuti pembelajaran, aspek yang paling mereka 

sukai, serta saran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.  

Hasil jawaban pada pertanyaan terbuka menunjukkan bahwa mayoritas peserta 

didik memberikan tanggapan positif terhadap pembelajaran yang telah diterapkan 
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oleh guru. Beberapa peserta didik mengungkapkan bahwa diskusi kelompok 

membantu mereka memahami materi dengan lebih baik, lebih semangat mengikuti 

pembelajaran ketika diselingi permainan atau kuis interaktif, serta memperoleh 

pemahaman konsep yang lebih baik ketika guru menghubungkan materi dengan 

contoh-contoh yang relevan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu peserta didik 

menyatakan bahwa diskusi kelompok membuat saya lebih mudah memahami materi 

karena bisa bertanya kepada teman, sedangkan peserta didik lainnya menuliskan 

bahwa game dan Kahoot membuat belajar matematika menjadi lebih seru dan tidak 

membosankan 

Berdasarkan analisis terhadap modul ajar, Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD), media pembelajaran, dan instrumen asesmen, kedua sekolah telah 

mengintegrasikan prinsip-prinsip pembelajaran mendalam dalam perencanaan 

pembelajaran. Modul ajar memuat tujuan pembelajaran yang disampaikan secara 

eksplisit, kegiatan apersepsi, penggunaan masalah kontekstual, aktivitas diskusi 

kelompok, serta kegiatan refleksi dan asesmen yang mendukung keterlibatan peserta 

didik. Selain itu, LKPD yang digunakan telah dirancang berbasis aktivitas sehingga 

mendorong peserta didik untuk berdiskusi, menyelesaikan permasalahan, dan 

menghubungkan materi matematika dengan pengalaman peserta didik dan berbagai 

situasi kontekstual dalam kehidupan sehari-hari. Dokumentasi juga menunjukkan 

adanya pemanfaatan media digital, seperti presentasi interaktif dan platform 

pembelajaran, yang telah direncanakan dalam perangkat pembelajaran. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran mendalam tidak hanya terlihat pada 

proses pembelajaran di kelas, melainkan juga telah dirancang secara sistematis dalam 

perangkat pembelajaran yang disusun oleh guru. 

SMP Negeri 1 Srumbung cenderung menerapkan pembelajaran secara lebih 

terstruktur melalui pengaitan tujuan pembelajaran, aktivitas kelompok yang 

sistematis, serta integrasi aktivitas interaktif ke dalam pembelajaran. Sementara itu, 

SMP Negeri 1 Muntilan lebih menekankan penggunaan pertanyaan pemantik, 

fleksibilitas dalam kegiatan pembelajaran, dan pemberian ruang kepada peserta didik 

untuk membangun pemahaman secara mandiri. Meskipun kedua sekolah menghadapi 

tantangan yang relatif serupa, terutama tantangan yang berkaitan dengan kesiapan 

peserta didik, kesiapan guru, dan keterbatasan sarana pendukung pembelajaran. 

Perbedaan strategi yang diterapkan oleh kedua sekolah menunjukkan bahwa 

pembelajaran mendalam bersifat fleksibel dan dapat disesuaikan dengan karakteristik 

sekolah, peserta didik, dan ketersediaan sumber daya.  

Strategi Guru dalam Mengimplementasikan Pembelajaran Berkesadaran 

(Mindful Learning) 

Pembelajaran berkesadaran diamati melalui aktivitas yang dilakukan guru 

untuk menumbuhkan kesiapan belajar peserta didik sebelum penyampaian materi 

pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru di kedua sekolah memulai 

pembelajaran dengan apersepsi, penyampaian tujuan pembelajaran, dan pengondisian 

kelas. Di SMP N 1 Srumbung, kegiatan pendahuluan dilakukan secara lebih 

terstruktur, sedangkan di SMP N 1 Muntilan lebih menekankan penggunaan 

pertanyaan pemantik. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan informan 

SM, NH, DEM, dan YI selaku guru matematika SMP Negeri 1 Srumbung dan SMP 

Negeri 1 Muntilan yang mengatakan bahwa: 
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Sebelum pembelajaran, peserta didik diingatkan soal kebersihan kelas untuk 

membangun kesadaran belajar dan kenyamanan belajar agar peserta didik siap untuk 

pembelajaran dan diberi kesadaran tentang matematika yang kelak digunakan 

sebelum pembelajaran (Wawancara, 10-21 November 2025). 

Hasil dokumentasi memperlihatkan bahwa perangkat pembelajaran telah 

memuat kegiatan pendahuluan secara sistematis, seperti penyampaian tujuan 

pembelajaran dan aktivitas apersepsi. Selain itu, data angket menunjukkan bahwa 

mayoritas peserta didik merasa lebih siap mengikuti pembelajaran setelah guru 

menjelaskan tujuan pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berkesadaran menjadi 

praktik awal yang penting dalam membangun kesiapan belajar peserta didik. Praktik 

yang ditemukan dalam penelitian ini adalah penyampaian tujuan pembelajaran secara 

eksplisit, pemberian pertanyaan pemantik, dan pengondisian kelas sebelum 

pembelajaran dimulai. Dalam kerangka pembelajaran mendalam, kesadaran terhadap 

proses belajar merupakan prasyarat penting agar peserta didik mampu memahami 

konsep secara utuh (Bistari et al., 2025). Kejelasan tujuan pembelajaran yang 

disampaikan di awal juga memperkuat arah belajar peserta didik, sebagaimana 

ditegaskan bahwa perencanaan yang terarah berkontribusi terhadap kualitas proses 

pembelajaran (Nisa et al., 2024). Strategi implementasi yang dapat diterapkan guru 

adalah mengaitkan tujuan pembelajaran dengan manfaat materi yang akan dipelajari, 

memberikan aktivitas pemantik yang mendorong peserta didik untuk fokus, serta 

membangun rutinitas pembelajaran yang konsisten pada setiap pertemuan. Strategi 

yang diterapkan berperan dalam memberikan pemahaman pada peserta didik 

mengenai tujuan pembelajaran sekaligus partisipasi mereka sejak kegiatan belajar 

dimulai. 

Strategi Guru dalam Mengimplementasikan Pembelajaran Bermakna 

(Meaningful Learning) 

Pembelajaran bermakna diamati melalui keterkaitan materi matematika dengan 

konteks kehidupan sehari-hari. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru di kedua 

sekolah mengaitkan materi dengan kehidupan nyata yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari peserta didik. Di SMP Negeri 1 Srumbung, guru menggunakan contoh 

kontekstual yang terdapat di lingkungan sekitar, sedangkan di SMP Negeri 1 

Muntilan menggunakan soal berbasis masalah. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan informan SM, NH, DEM, dan YI selaku guru matematika SMP Negeri 1 

Srumbung dan SMP Negeri 1 Muntilan yang mengatakan bahwa: 

Agar pembelajaran menjadi lebih bermakna, materi matematika dikaitkan 

dengan konteks kehidupan nyata melalui soal cerita Phytagoras dan apersepsi contoh 

di lingkungan sekolah, serta dijelaskan mengenai manfaat setiap awal bab dan 

contohnya dalam kehidupan sehari-hari (Wawancara, 10-21 November 2025). 

Hasil dokumentasi berupa LKPD memperlihatkan penggunaan masalah 

kontekstual dalam kegiatan pembelajaran. Data angket menunjukkan bahwa 

mayoritas peserta didik lebih mudah menguasai materi pembelajaran ketika dikaitkan 

dengan situasi kehidupan sehari-hari. 

Koskinen & Pitkäniemi, (2022) mengemukakan bahwa penggunaan 

pendekatan kontekstual, konkret, dan sosial dapat mendukung pembelajaran 

matematika yang bermakna. Dalam konteks penelitian ini, penggunaan lingkungan 

sekitar dan masalah kehidupan sehari-hari memberikan kesempatan kepada peserta 
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didik untuk melihat hubungan antara konsep matematika dan situasi yang mereka 

kenal, sehingga materi tidak hanya dipahami sebagai prosedur penyelesaian soal. 

Pembelajaran bermakna yang dibangun melalui penggunaan konteks 

kehidupan nyata tersebut diperkuat dengan penerapan pembelajaran yang kolaboratif. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa kedua sekolah menerapkan diskusi kelompok 

sebagai bagian dari pembelajaran matematika. Di SMP Negeri 1 Srumbung, kegiatan 

kelompok berlangsung lebih terstruktur, sedangkan di SMP Negeri 1 Muntilan 

dilakukan secara lebih fleksibel. Wawancara yang dilakukan dengan informan SM, 

NH, DEM, dan YI selaku guru matematika SMP Negeri 1 Srumbung dan SMP 

Negeri 1 Muntilan yang mengatakan bahwa: 

Ketika kegiatan belajar berlangsung, kolaborasi antarpeserta didik difasilitasi 

dengan dijelaskan oleh teman, diskusi bersama teman sebaya, dan diskusi kelompok 

(Wawancara, 10-21 November 2025). 

Hasil dokumentasi memperlihatkan adanya rancangan kegiatan kelompok dan 

penilaian kerja sama peserta didik dalam perangkat pembelajaran. Data angket 

menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik menganggap diskusi kelompok 

berperan dalam meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari. 

Sehingga makna yang diperoleh peserta didik dari contoh kontekstual tidak hanya 

dibangun secara individu, tetapi juga dikontruksi melalui interaksi dan pertukaran 

gagasan dengan teman sebaya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran bermakna membantu 

peserta didik melihat hubungan antara materi matematika dan kehidupan nyata yang 

diperkuat dengan pembelajaran bersifat kolaboratif yang memperkuat proses 

pemahaman tersebut melalui interaksi sosial. Praktik yang ditemukan adalah 

penggunaan contoh kontekstual, memberikan permasalahan yang dekat dengan 

pengalaman peserta didik, diskusi kelompok, dan tutor sebaya. Dalam pembelajaran 

mendalam, keterkaitan dengan konteks kehidupan nyata menjadi kunci agar peserta 

didik tidak hanya memahami konsep secara prosedural, tetapi juga mengetahui 

kaitannya dalam kehidupan sehari-hari (Kharisma et al., 2025). Pemahaman tersebut 

kemudian diperkuat melalui kegiatan diskusi yang memberi ruang kepada peserta 

didik untuk menyampaikan gagasan, memberikan penjelasan, dan membangun 

pemahaman bersama. Hal tersebut didukung oleh penelitian Sapitri et al., (2024) 

yang menyatakan bahwa pendekatan kontekstual berkontribusi terhadap peningkatan 

pemahaman konsep peserta didik, serta penelitian Al-Am et al., (2025) yang 

menegaskan bahwa pembelajaran bersifat kolaboratif mendorong terbentuknya 

pemahaman bersama melalui proses diskusi dan interaksi sosial. Oleh karena itu, 

strategi implementasi yang dapat dilakukan guru adalah memanfaatkan lingkungan 

sekolah sebagai sumber belajar, menyusun LKPD berbasis masalah kontekstual, 

mengaitkan konsep atau materi baru dengan pengalaman dan pemahaman yang telah 

dimiliki peserta didik sebelumnya, membentuk kelompok belajar yang heterogen, 

memberikan pembagian peran yang jelas kepada setiap anggota kelompok, serta 

memberikan ruang bagi peserta didik untuk menyampaikan dan memaparkan hasil 

diskusi. Strategi tersebut memberikan ruang bagi peserta didik untuk 

mengembangkan pemahaman secara lebih mendalam, aplikatif, sekaligus melatih 

kemampuan komunikasi, kolaborasi, dan menyelesaikan permasalahan. 

 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Mutiara dkk., Strategi Guru dalam Mengimplementasikan Pendekatan... 

 

@2026 JagoMipa (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jagomipa) 2552 

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

 

Strategi Guru dalam Mengimplementasikan Pembelajaran Menggembirakan 

(Joyful Learning) 

Pembelajaran menggembirakan diamati melalui strategi guru untuk 

membangun suasana belajar yang positif dan menyenangkan. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa guru SMP Negeri 1 Srumbung menggunakan ice breaking 

selama proses belajar. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan 

informan SM, NH, DEM, dan YI selaku guru matematika SMP Negeri 1 Srumbung 

dan SMP Negeri 1 Muntilan yang mengatakan bahwa: 

Untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, di sela-sela 

pembelajaran diadakan ice breaking, diselingi candaan, dan membangun mood 

dengan game terlebih dahulu (Wawancara, 10-21 November 2025). 

Hasil dokumentasi memperlihatkan bahwa aktivitas ice breaking telah 

direncanakan dalam perangkat pembelajaran. Selain itu, data angket menunjukkan 

bahwa peserta didik merasa lebih senang dan tidak mudah bosan ketika pembelajaran 

diselingi aktivitas interaktif. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa suasana positif dalam pembelajaran dapat 

menjadi bagian dari upaya membangun keterlibatan peserta didik. Penelitian yang 

dilakukan oleh Reeve et al., (2025) menunjukkan bahwa keterlibatan emosional 

peserta didik memiliki hubungan yang kuat dengan motivasi dan kesejahteraan, 

sedangkan keterlibatan perilaku merupakan bentuk keterlibatan yang paling kuat 

hubungannya dengan pencapaian. Maka, aktivitas yang menyenangkan dalam 

penelitian ini tidak hanya dipandang sebagai selingan, tetapi juga sebagai cara untuk 

menjaga keterlibatan peserta didik selama proses belajar. 

Suasana belajar yang menyenangkan tersebut juga diperkuat melalui 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

kedua sekolah telah memanfaatkan teknologi sebagai sarana untuk meningkatkan 

interaktivitas pembelajaran matematika. Di SMP Negeri 1 Srumbung, guru 

memanfaatkan berbagai platform digital seperti Kahoot, Padlet, Mentimeter, Google 

Form, dan Wayground/Quizziz sebagai media pendukung pembelajaran. Sementara 

itu, di SMP Negeri 1 Muntilan, penggunaan teknologi lebih difokuskan pada 

pemanfaatan PowerPoint dan HP untuk mendukung penyampaian materi dan 

aktivitas pembelajaran. Wawancara yang dilakukan dengan informan SM, NH, 

DEM, dan YI selaku guru matematika SMP N 1 Srumbung dan SMP N 1 Muntilan 

yang mengatakan bahwa: 

Media atau teknologi digital yang digunakan untuk mendukung pengalaman 

belajar mendalam di kelas adalah Google Form, Quizziz/Wayground, PowerPoint, 

Mathigon, Mentimeter, dan HP (Wawancara, 10-21 November 2025). 

Dokumentasi pembelajaran menunjukkan bahwa media digital telah 

diintegrasikan ke dalam perangkat pembelajaran yang digunakan guru. Data angket 

juga menunjukkan bahwa penggunaan media digital dinilai membantu peserta didik 

dalam proses belajar dengan menciptakan kegiatan belajar yang lebih menarik dan 

interaktif. Hal tersebut memperlihatkan bahwa teknologi memiliki fungsi bukan 

sekadar digunakan untuk menyampaikan informasi atau materi, melainkan juga 

menjadi sarana untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan 

dan mendorong partisipasi aktif peserta didik. 

Variasi penggunaan teknologi pada kedua sekolah juga sejalan dengan hasil 

kajian Hidayat & Firmanti, (2024) yang menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

dalam pendidikan matematika dapat mendukung pembelajaran dan keterlibatan 
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peserta didik, tetapi pelaksanaannya tetap menghadapi tantangan berupa keterbatasan 

perangkat dan infrastruktur. Penelitian tersebut memperkuat hasil penelitian ini 

bahwa pemanfaatan teknolofi tidak harus menggunakan platform yang sama, 

melainkan perlu disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan kondisi sekolah. 

Dapat ditunjukkan bahwa suasana belajar yang menyenangkan berperan dalam 

meningkatkan motivasi dan partisipasi peserta didik diperkuat dengan pemanfaatan 

teknologi yang menciptakan pengalaman belajar interaktif dan menarik. 

Pembelajaran yang menggembirakan menjadi salah satu elemen penting dalam 

pembelajaran mendalam karena mampu membangun lingkungan pembelajaran yang 

kondusif sehingga peserta didik terdorong untuk berpartisipasi aktif (Mu’ti, 2025). 

Kondisi tersebut semakin didukung oleh penggunaan media digital yang memberi 

ruang bagi peserta didik untuk terlibat aktif dalam beragam kegiatan selama proses 

pembelajaran berlangsung. Pernyataan tersebut juga didukung oleh hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang positif dan komunikasi yang baik 

dari guru berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar peserta didik 

(Darmawan et al., 2021). Penelitian Makarim et al., (2026) mengemukakan bahwa 

integrasi teknologi yang tepat mampu mendorong peningkatan interaktivitas dan 

partisipasi peserta didik dalam kegiatan belajar, Praktik yang ditemukan adalah 

penggunaan ice breaking, permainan edukatif, komunikasi yang hangat antara guru 

dan peserta didik, serta pemanfaatan berbagai platform digital yang disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran. Penelitian lain yang dilakukan oleh  Ratinho et al., 

(2026) menunjukkan bahwa penggunaan gamifikasi dalam pembelajaran matematika 

berkontribusi positif terhadap motivasi peserta didik. Hal tersebut memperkuat 

bahwa permainan edukatif dapat menjadi salah satu strategi guru untuk menciptakan 

suasana pembelajaran matematika yang lebih menarik dan mendorong keterlibatan 

peserta didik. Strategi implementasi yang dapat diterapkan adalah mengintegrasikan 

aktivitas interaktif yang relevan dengan materi pembelajaran serta menyesuaikan 

intensitasnya dengan kondisi kelas, memilih media digital disesuaikan dengan 

karakteristik materi yang diajarkan serta keadaan lingkungan sekolah, serta 

menyesuaikan intensitas penggunaannya dengan kebutuhan peserta didik. Hal ini 

menunjukkan bahwa, aktivitas pembelajaran yang menyenangkan dan didukung 

teknologi tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga mampu mendukung 

ketercapaian tujuan pembelajaran serta memperkuat pengalaman belajar mendalam 

peserta didik. 

Meskipun berbagai strategi pembelajaran mendalam telah diterapkan melalui 

pembelajaran bermakna, kolaboratif, menggembirakan, dan pemanfaatan teknologi, 

proses implementasinya masih menghadapi beberapa kendala. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa masih terdapat peserta didik yang kurang aktif selama 

pembelajaran. Selain itu, hasil wawancara mengungkapkan adanya hambatan yang 

berkaitan dengan keterbatasan sarana teknologi dan kesiapan guru dalam memahami 

konsep pembelajaran mendalam. Wawancara yang dilakukan dengan informan SM, 

NH, DEM, dan YI selaku guru matematika SMP Negeri 1 Srumbung dan SMP 

Negeri 1 Muntilan yang mengatakan bahwa: 

Tantangan yang sering dihadapi adalah ketika pembelajaran perlu 

menggunakan HP namun terkendala baterai HP yang lemah atau kuota peserta didik 

yang terbatas dan kesiapan guru yang belum terlalu paham terkait pembelajaran 

mendalam (Wawancara, 10-21 November 2025). 
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Temuan tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan penerapan pembelajaran 

mendalam tidak semata-mata bergantung pada strategi pembelajaran yang 

diterapkan, tetapi turut dipengaruhi oleh kesiapan peserta didik, kompetensi guru, 

serta dukungan sarana dan prasarana yang tersedia. Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian Rahayu et al., (2025) yang menyatakan bahwa keberhasilan penerapan 

pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka dipengaruhi oleh kesiapan guru dan 

ketersediaan sarana prasarana pendukung. Penelitian Hidayat & Firmanti, (2024) 

yang menunjukkan bahwa keterbatasan perangkat dan infrastruktur masih menjadi 

salah satu hambatan dalam pemanfaatan teknologi secara optimal. Dalam 

menghadapi berbagai kendala tersebut, guru menerapkan beberapa strategi untuk 

mengatasinya, di antaranya mengikuti pelatihan, seminar, kegiatan berbagi praktik 

baik antarguru, serta pelaksanaan open class sebagai sarana refleksi dan peningkatan 

kompetensi profesional. Selain itu, guru juga berupaya menyesuaikan penggunaan 

teknologi dengan kondisi sekolah dan karakteristik peserta didik agar pembelajaran 

tetap dapat berlangsung secara efektif. Upaya-upaya tersebut menunjukkan bahwa 

implementasi pembelajaran mendalam memerlukan proses adaptasi dan proses 

pengembangan yang berkesinambungan untuk mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran secara optimal. 

KESIMPULAN 

Implementasi pembelajaran mendalam dalam pembelajaran matematika di 

SMP ini telah terlaksana melalui penerapan pembelajaran berkesadaran, bermakna, 

menggembirakan. Meskipun kedua sekolah menerapkan prinsip pembelajaran yang 

sama, strategi yang digunakan berbeda mempertimbangkan karakteristik sekolah, 

kebutuhan peserta didik, dan ketersediaan sumber daya yang dimiliki. SMP Negeri 1 

Srumbung cenderung menerapkan pembelajaran yang lebih terstruktur, sedangkan 

SMP Negeri 1 Muntilan lebih menekankan fleksibilitas dan kemandirian belajar 

peserta didik. 

Implementasi pembelajaran mendalam dapat berjalan secara optimal apabila 

didukung oleh kemampuan guru dalam mengaitkan materi dengan konteks nyata, 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, memfasilitasi kolaborasi, serta 

memanfaatkan teknologi secara tepat. Namun, implementasinya masih dihadapkan 

pada sejumlah tantangan, meliputi kesiapan peserta didik, kompetensi guru, serta 

keterbatasan sarana prasarana yang mendukung. Penguatan kompetensi guru dan 

penyediaan dukungan sarana pembelajaran perlu terus dilakukan untuk 

mengoptimalkan penerapan pembelajaran mendalam. Hasil penelitian ini 

berkontribusi dalam mendukung pengembangan pembelajaran matematika yang 

menekankan kebermaknaan, keaktifan peserta didik, serta berorientasi pada peserta 

didik dalam penerapan pembelajaran mendalam di SMP. 
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